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A. Rumah Sakit

Rumah sakit adalah sebuah institusi perawatan kesehatan
profesional yang pelayanannya disediakan oleh dokter, perawat, dan tenaga
ahli kesehatan lainnya (Wikipedia, 2008). Rumah sakit adalah suatu
organisasi yang meliputi tenaga medis profesional yang terorganisir serta
adanya sarana kedokteran yang permanen dalam menyelenggarakan
pelayanan kedokteran, asuhan keperawatan yang berkesinambungan,
diagnosis serta pengobatan penyakit yang diderita oleh
pasien.(Rahayu,2009).

Menurut surat Keputusan Menteri Kesehatan RI  No.
340/MENKES/PER/111/2010 tentang rumah sakit, bahwa Rumah sakit adalah
institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan
perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap,
rawat jalan dan gawat darurat.

Sedangkan pengertian rumah sakit menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No. 1204/Menkes/SK/X/2004 tentang
Persyaratan Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit, dinyatakan bahwa rumah
sakit merupakan sarana pelayanan kesehatan, tempat berkumpulnya orang
sakit maupun orang sehat, atau dapat menjadi tempat penularan penyakit
serta memungkinkan terjadinya pencemaran lingkungan dan gangguan
kesehatan”.

Menurut surat Keputusan Menteri Kesehatan RI  No.
340/MENKES/PER/111/2010 rumah sakit harus mempunyai kemampuan
pelayanan sekurang-kurangnya pelayanan medik umum, gawat darurat,
pelayanan keperawatan, rawat jalan, rawat inap, operasi/bedah, pelayanan
medik spesialis dasar, penunjang medik, farmasi, gizi, sterilisasi, rekam
medik, pelayanan administrasi dan manajemen, penyuluhan kesehatan
masyarakat, pemulasaran jenazah, laundry, dan ambulance, pemeliharaan

sarana rumah sakit, serta pengolahan limbah.



Rumah Sakit merupakan salah satu pelayanan jasa yang dalam
melakukan aktivitasnya, tidak boleh lepas dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kedua hal tersebut meningkatkan kesadaran
dan tuntutan masyarakat terhadap pelayanan jasa kesehatan yang semakin
baik. Hal ini juga menyebabkan nilai (value) masyarakat berubah terhadap
pelayanan jasa kesehatan yang lebih bermutu. Perubahan ini merupakan
tantangan bagi pihak Rumah Sakit yang dihadapkan pada lingkungan usaha
yang berubah.(Gunawan, 2011)

B. Penyelenggaraan Makanan Rumah Sakit

Penyelenggaraan makanan rumah sakit adalah suatu rangkaian
kegiatan mulai dari perencanaan menu sampai dengan pendistribusian
makanan kepada pasien. Hal ini termasuk pencatatan dan evaluasi dalam
rangka pencapaian status kesehatan yang optimal melalui pemberian diit
yang tepat. Penyelenggaraan makanan rumah sakit dilaksanakan dengan
tujuan untuk menyediakan makanan yang kualitasnya baik jumlah yang
sesuai dengan kebutuhan serta pelayanan yang layak dan memadai bagi
pasien yang membutuhkan(Ratna, 2009).

Sasaran penyelenggaraan makanan dirumah sakit adalah pasien.
Sesuai dengan kondisi Rumah Sakit dapat juga dilakukan penyelenggaraan
bagi pengunjung (pasien rawat jalan atau keluarga pasien). Pemberian
makanan yang memenuhi gizi seimbang serta habis termakan merupakan
salah satu cara untuk mempercepat penyembuhan dan memperpendek hari
rawat inap. (PGRS, 2013)

Proses penyelenggaraan Makanan Rumah Sakit meliputi(Ratna.
2009) :

1. Perencanaan anggaran
Perencanaan anggaran adalah kegiatan perhitungan jumlah
biaya yang diperlukan untuk penyediaan bahan makanan bagi
konsumen yang dilayani dirumah sakit.
2. Perencanaan menu dan siklus menu
Perencanaan menu dan siklus menu adalah tersedianya

beberapa buah susunan menu yang dilengkapi dengan pedoman



menurut klasifikasi pelayanan yang ada di rumah sakit atas dasar
kebijakan dan ketetapan rumah sakit.
Perhitungan kebutuhan bahan makanan

Perhitungan kebutuhan bahan makanan adalah kegiatan
penyusunan kebutuhan bahan makanan yang diperlukan untuk
pengadaan bahan makanan. Tercapainya usulan anggaran dan
kebutuhan makanan untuk pasien dalam 1 tahun anggaran.
Cara pemesanan

Pemesanan adalah penyusunan permintaan (order), bahan
makanan berdasarkan menu atau pedoman menu dan rata-rata,
jumlah konsumen atau pasien yang dilayani Tujuannya adalah:
Tersedianya daftar pesanan bahan makanan sesuai standar atau
spesifikasi yang ditetapkan.
Pembelian

Pembelian bahan makanan merupakan salah satu kewajiban
bagi pengelola penyelenggaraan makanan. Pemelian bahan makanan
juga merupakan langkah penting yang perlu dipertimbangkan dalam
pengawasan harga makanan secara keseluruhan

Pada proses pembelian bahan makanan temasuk semua
kegiatan transaksi bahan makanan mentah sampai ke konsumen
melalui penjual eceran maupun pedagang besar. Pembelian bahan
makanan harus melalui ketetapan yang berlaku semua pemesanan,
penerimaan dan pengeluaran bahan dan harus dicatat dengan cermat,
teratur dan berkala.
Penerimaan

Penerimaan adalah kegiatan yang meliputi pemeriksaan /
penelitian pencatatan dan pelaporan tentang macam, kualitas dan
kuantitas bahan makanan yang diterima sesuai dengan pesanan serta
spesifikasi yang telah ditetapkan Tujuanya adalah tersedianya bahan
makanan yang siap untuk diolah.

Penerimaan bahan makanan merupakan kelanjutan dari proses
pembelian bahan makanan. Dalam pelaksanaan penerimaan
bergantungpada besar kecilnya institusi. Oleh karena itu fungsi unit

penerimaan dapat digolongkan sebagai salah satu pengawasan yang
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kegiatannya  dilakukan pada awal pelaksanaan kegiatan
penyelenggaraan makanan di suatu institusi.
Penyimpanan

Penyimpanan adalah suatu tata cara menata, menyimpan,
memelihara keamanan bahan makanan kering dan basah baik kualitas
maupun kuantitas di gudang bahan makanan kering dan basah, serta
pencatatan dan pelaporannya. Tujuannya adalah tersedianya bahan
makanan siap pakai dengan kualitas dan kuantitas yang tepat sesuai
dengan perencanaan (PGRS, 2013).

Persiapan

Persiapan adalah serangkaian kegiatan yang dalam
penanganan bahan makanan yaitu meliputi berbagai proses antara lain
membersihkan, memotong, mengupas, mengocok, merendam dan
sebagainya (PGRS, 2013).

Tujuannya adalah mempersiapkan bahan-bahan makanan,
serta bumbu-bumbu sebelum dilakukan kegiatan pemasakan.

Pada proses produksi yang perlu diperhatikan untuk menjaga
keamanan makanan adalah proses persiapan, pada proses persiapan
merupakan tahap awal atau titik awal dari proses untuk mendapatkan
makanan jadi, untuk itu pada tahap ini perlu sekali dilakukan
pengamanan bahan makanan.

Pengolahan

Pengolahan adalah suatu kegiatan mengubah (memasak,
bahan makanan mentah menjadi makanan yang siap dimakan,
berkualitas dan aman untuk dikonsumsi. (PGRS, 2013).

Pada proses pengolahan hal yang penting harus diperhatikan
untuk menghindari terjadinya kontaminasi adalah penjamah makanan,
cara pengolahan makanan dan tempat pengolahan makanan.
Distribusi dan penyajian makanan

Distribusi adalah serangkaian kegiatan penyaluran makanan
sesuai dengan jumlah porsi dan jenis makanan konsumen yang
dilayani (makanan biasa ataupun makanan Kkhusus). Tujuan
konsumen mendapat makanan sesuai diet dan ketentuan yang

berlaku.



Di rumah sakit terdapat 3 sistem penyaluran makanan yang
biasa dilaksanakan di rumah sakit yaitu sistem yang dipusatkan
(sentralisasi) sitem yang tidak dipusatkan (desenteralisasi) dan

kombinasi antara sentralisasi dan desentralisasi.

C. Perhitungan Kebutuhan Bahan Makanan (PKBM)

Penghitungan kebutuhan bahan makanan adalah kegiatan
penyusunan kebutuhan bahan makanan yang diperlukan untuk pengadaan
bahan makanan. Penghitungan bahan makanan merupakan suatu langkah
penting dalam upaya pengendalian harga makanan konsumen.(Butar, 2011).
Cara penghitungan bahan makanan adalah mengalikan jumlah konsumen
dengan standar porsi dengan memperhitungkan bagian yang tidak dapat
dimakan dan dikalikan dengan jumlah hari dalam kurun waktu yang
ditetapkan. Hasil akhir dari penghitungan ini dapat pula dibandingkan
dengan sebelumnya sebagai pengecekan ulang. Apabila telah disepakati
dalam pembelian bahan makanan, maka perhitungan ini perlu juga dinilai
untuk dua sampai tiga kali putaran menu, agar pesanan bahan makanan
selanjutnya lancar dan cukup (Oktrizanita, 2005).

Hasil penelitian Ratna (2009) bahwa perencanaan anggaran belanja
bahan makanan di instalasi gizi Rumah sakit ortopedi Prof. Dr. R. Soeharso
Surakarta bahwa langkah — langkah dalam perhitungan kebutuhan bahan
makanan yang ada di Istalasi Gizi Rumah Sakit Ortopedi Surakarta yaitu:
Jumlah pasien x berat kotor x disesuaikan dengan menu yang akan di
masak besok.

Utari (2009) yang mengutip pedoman teknis proses penyediaan
makanan dalam sistem penyelenggaraan makanan institusi(Depkes RI,
2003), bahwa prasyarat perencanaan kebutuhan bahan makanan adalah:

1. Adanya kebijakan institusi.
Tersedianya data peraturan pemberian makanan institusi.
Tersedianya data standar makanan untuk konsumen.

2
3
4. Tersedianya data standar harga bahan makanan.
5. Tersedianya siklus menu.
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Tersedianya data jumlah konsumen yang dilayani.



D. Komputer

Salah satu penggunaan teknologi komputer adalah sebagai media
informasi dan pengolahan data yang interaktif komunikatif dan familiar untuk
masyarakat pengguna.(Purnama, 2010). Komputer adalah sebuah mesin
yang dapat menerima dan mengolah data menjadi informasi secara cepat
dan tepat. Pendapat lain mengatakan bahwa komputer hanya sebuah
komponen fisik dari sebuah sistem komputer yang memerlukan program
untuk menjalankannya. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa komputer adalah sebuah alat dimana kemampuannya sangat
tergantung pada manusia yang mengoperasikan dan software yang
digunakan.(Arif, 2003)

Komputer adalah suatu pemroses data (data processor) yang dapat
melakukan perhitungan yag besar dan cepat, termasuk perhitungan
aritmatika yang besar atau operasi logika, tanpa campur tangan dari manusia
untuk mengoperasikannya selama pemrosesan. Tujuan pokok dari sistem
komputer adalah mengolah data untuk menghasilkan informasi. Supaya
tujuan pokok tersebut terlaksana, maka harus ada elemen-elemen yang
mendukungnya. Elemen-elemen tersebut brainware (manusia), hardware
(perangkat keras) dan software (perangkat lunak). Ketiga elemen sistem
komputer tersebut harus saling berhubungan dan membentuk satu kesatuan.
Perangkat keras tanpa perangkat lunak, maka tidak akan berfungsi seperti
yang diharapkan, hanya berupa benda mati saja. Perangkat lunak yang akan
mengoperasikan perangkat keras-nya. Perangkat keras yang sudah didukung
oleh perangkat lunak juga tidak akan berfungsi kalau tidak ada manusia yang

mengoperasikannya. (Wimatra,2008)

E. Data, Informasi, dan Sistem Informasi
1. Data dan Informasi
Data adalah hal yang merujuk pada fakta-fakta baik berupa angka-
angka, teks, dokumen, gambar, bagan, suara yang mewakili deskriptif
verbal atau kode tertentu dan semacamnya. Jadi data merupakan bentuk
yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak sehingga perlu
diolah lebih lanjut. Oleh karenanya data tersebut disaring dan diolah

melalui suatu sistem pengolahan sehingga mempunyai arti dan nilai bagi
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seseorang atau organisasi sehingga baru bisa dikatakan sebagai sebuah
informasi.(Rahayu, 2009) Secara rinci informasi adalah data yang telah
diklasifikasikan atau diolah atau diinterprestasi untuk digunakan dalam
proses pengambilan keputusan.(Pebrianto, 2010)

Informasi dapat berguna bagi pemakainya atau bisa juga tidak
berguna sama sekali. Hal ini tergantung kepada kualitas informasi yang
dihasilkan, informasi akan berguna apabila kualitasnya baik. Baik
buruknya kualitas informasi dipengaruhi oleh tiga faktor penentu, yaitu isi
informasi, waktu penyajian dan bentuk informasi. Untuk lebih jelasnya
berikut uraian tentang beberapa syarat kualitas informasi(Rahayu, 2009) :

a. Ketersediaan (avability)
Syarat yang mendasar bagi suatu informasi adalah tersedianya
infromasi itu sendiri. Informasi harus dapat diperoleh bagi
orangorang yang hendak memanfaatkannya.

b. Mudah dipahami (comprehensibility)
Informasi harus mudah dipahami oleh pembuat keputusan, baik itu
informasi  yang  menyangkut  pekerjaan  rutin  maupun
keputusankeputusan yang bersifat strategis.

c. Kesesuaian (relevante)
Dalam konteks oraganisasi, informasi yang diperlukan adalah yang
benar-benar sesuai dengan permasalahan, misi dan tujuan
organisasi.

d. Kelengkapan (compléteness)
Cukup tidaknya informasi jika digunakan sebagai bahan untuk
membuat keputusan. Lengkap bukan berarti semakin banyak
semakin baik.

e. Ketepatan waktu (timeliness)
Saat yang paling baik dalam memberikan informasi adalah pada
saat diperlukan untuk membuat keputusan, biasanya pada saat
akan dilakukan analisis.

f. Kemudahan akses (aksesibilitas)
Berhubungan erat dengan kelonggaran cara memperoleh data atau

informasi (mudah dalam mendapatkannya).
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g. Akurat (accuracy)
Syarat ini mengharuskan bahwa informasi bersih dari kesalahan
dan kekeliruan. Ini juga berarti bahwa informasi harus jelas dan
mencerminkan makna yang terkandung dari data pendukungnya.

h. Konsisten (consisten)
Informasi tidak boleh mengandung kontradiksi di dalam
penyajiannya, dan lebih mengacu pada jumlah informasi yang harus
ditampilkan (tanpa berlebihan) karena hal ini merupakan syarat
penting bagi dasar pengambilan keputusan.

2. Sistem Informasi

Sistem adalah suatu jaringan kerja untuk melakukan suatu
kegiatan atau untukmenyelesaikan suatu sasaran tertentu.(Pebrianto,
2010) Sistem secara sederhana dijabarkan sebagai kumpulan atau
himpunan dari unsur, komponen atau variabel-variabel yang
terorganisasi, saling berinteraksi, saling bergantung satu sama lain dan
terpadu. Sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.(Rahayu, 2009). Informasi
adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah atau diinterprestasi
untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan.(Pebrianto, 2010).
Sistem informasi adalah suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang
diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk
mendukung pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam
organisasi. (Astuti, 2011).

Teknologi dapat dikatakan sebagi imu yang diperlukan untuk
mengola informasi agar informasi terseut bisa dicari dengan mudah dan
akurat. isi dari ilmu tersebut dapat berupa teknik-teknik dan prosedur
untuk menyimpan informasi secara efisien dan efektif. Informasi dapat
dikatakan sebagai data yang telah diolah. Informasi tersebut dapat
disimpan dapa disimpan dalam bentuk, tulisan, suara, gambar, gambaran
mati ataupun gambar hidup. Sehingga informasi akhirnya dapat berupa
ilmu dan pengetahuan itu sendiri (Darmawan, 2012).

Sistem Informasi adalah suatu cara yang sudah ditentukan untuk

mengolah data dan informasi yang dibutuhkan agar dapat mencapai
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suatu tujuan. Defnisi lain dari sistem informasi adalah kumpulan elemen
yang saling berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan
untuk mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan serta
mendistribuskan informasi untuk mendukung pembuatan keputusan dan
pengawasan dalam organisasi(Sabarguna, 2007).

Tiga aktivitas pada sistem informasi adalah input, proses dan

output, berikut penjelasannya :

1. Masukan/Input
Sekumpulan data mentah dalam organisasi atau luar organisasi untuk
diproses dalam suatu sistem informasi.

2. Proses
Sebuah konversi atau pemindahan, manipulasi dan analisa input
mentah menjadi bentuk yang lebih berarti.

3. Keluaran/Output
Distribusi informasi yang sudah diproses ke anggota organisasi
dimana output tersebut akan digunakan.

Semua komponen tersebut diatas saling terkait, bila data salah
maka hasilnya berupa informasi yang salah juga. Informasi yang canggih
seperti angka statistik yang rumit tidak ada gunanya bila pemakai tidak
dapat mengerti, maka komponen ini harus dipertimbangkan secara
keseluruhan. Jadi sistem informasi adalah paduan dari berbagai sumber
baik perangkat keras(hardware),perangkat lunak (software), perangkat
jaringan(netware), pengguna (brainware), dan data(Sidh, 2013)

F. PHP : Hypertext Processor

PHP atau PHP:Hypertext Processor merupakan salah satu bahasa
pemrograman di sisi server untuk membuat web dinamis. Bahasa
pemrograman PHP diciptakan oleh Rasmus Lerdorf, pada tahun 1995
Lerdorf membuat sebuah alat untuk yang kemudian disebut “Personal Home
Page” . PHP sendiri merupakan bahasa pemrograman yang bebas
dipergunakan (open source), dan sudah banyak digunakan oleh
pengembang website. PHP juga berdiri sebagai platfrom yang mampu

dijalankan di berbagai sistem operasi, baik di Windows, UNIX, Linux maupun
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Mac, dan juga mendukung penggunaan beberapa database, salah satunya
adalah MySQL. (Balafif, 2013).

PHP juga banyak diaplikasikan untuk pembuatan program-program
seperti sistem informasi klinik, rumah sakit, akademik, keuangan,
manajemen aset, manajemen bengkel dan lain-lain. Dapat dikatakan bahwa
program aplikasi yang dulunya hanya dapat dikerjakan untuk desktop

aplikasi, PHP sudah dapat mengerjakannya.(Rasjid, 2014)

G. MySQL

MySQL adalah Sebuah program database server yang mampu
menerima dan mengirimkan datanya sangat cepat, multi user serta
menggunakan peintah dasar SQL ( Structured Query Language). (Priadana,
2014)

MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal
dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang databse sebagai
sumber dan pengelolaan datanya. Kepopuleran MySQL antara lain karena
MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses
database-nya sehingga mudah untuk digunakan.(Suhartanto, 2012)

MySQL Merupakan sebuah database server yang free, artinya kita
bebas menggunakan database ini untuk keperluan pribadi atau usaha tanpa
harus membeli atau membayar lisensinya. MySQL pertama kali dirintis oleh
seorang programmer database bernama Michael Widenius . Selain database
server, MySQI juga merupakan program yang dapat mengakses suatu
database MySQL yang berposisi sebagai Server, yang berarti program kita
berposisi sebagai Client. Jadi MySQL adalah sebuah database yang dapat

digunakan sebagai Client mupun server. (Priadana, 2014)
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